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STRUKTUR KEPRIBADIAN TOKOH UTAMA PADA NOVEL SERANGKAI  

KARYA VALERIE PATKAR DAN IMPLIKASINYA  

TERHADAP PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA DI SMA 

(KAJIAN PSIKOANALISIS CARL GUSTAV JUNG)  

  

ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan struktur kepribadian tokoh utama pada 

novel Serangkai karya Valerie Patkar ditinjau dari aspek ego, ketidaksadaran pribadi, 

dan ketidaksadaran kolektif dengan menggunakan kepribadian Carl Gustav Jung dan 

mendeskripsikan implikasi hasil penelitian terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia 

di SMA. Metode yang digunakan pada penelitian adalah metode penelitian deskriptif 

kualitatif dengan menggunakan pendekatan psikoanalisis Carl Gustav Jung. Sumber 

data penelitian ini adalah novel Serangkai karya Valerie Patkar dan datanya berupa 

kutipan atau dialog dalam novel. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

teknik pustaka dan catat. Teknik analisis data yang digunakan ialah teknik analisis isi 

(content analysis). Hasil penelitian ini memuat sejumlah 60 data yang memenuhi aspek 

kepribadian Carl Gustav Jung, meliputi ego 18 data, Personal Unconscious 18 data, 

dan Collective Unconscious 24 data. Hasil penelitian ini juga dapat diimplikasikan 

terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia pada Kompetensi Dasar Menganalisis isi dan 

kebahasan novel dan Indikator Pencapaian 3.9.1 Mengidentifikasi unsur-unsur 

intrinsik dan 3.9.2 Mengidentifikasi unsur kebahasaan novel di SMA kelas XII SMA 

ini di dalamnya terdapat novel.  

  

Kata kunci: Implikasi pembelajaran, kepribadian, novel Serangkai  
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BAB I  PENDAHULUAN  

  

1.1    Latar Belakang  

Kepribadian merupakan sesuatu yang berhubungan dengan pikiran, perasaan, 

dan tingkah laku dalam diri manusia. Kepribadian membentuk diri secara naturalisme 

yang memberikan pelukisan terhadap kondisi individu. Sifat kepribadian yang 

bertahan lama dan ciri-ciri yang berbeda dari seorang individu berkontribusi terhadap 

aspek-aspek kehidupan dan kepribadian yang kompleks, dan terkadang saling 

bertentangan dan tidak dapat diperkirakan. Kepribadian berada dalam alam pikiran 

bawah sadar individu dan tidak dapat digeneralisasikan dengan mudah. Menurut 

Alwisol (2022), jiwa berperan penting dalam mempersatukan keberadaan manusia, 

tanpa terpecah menjadi fungsi-fungsi tersendiri. Pemahaman kepribadian melibatkan 

pemahaman diri sendiri dan proses individuasi, yang mencakup keseluruhan manusia. 

Penting untuk menyadari bahwa pemahaman tentang kepribadian secara signifikan 

dibentuk oleh paradigma yang digunakan sebagai kerangka untuk membangun teori.  

Kepribadian, pada dasarnya, adalah domain penelitian psikologis yang 

berupaya memahami perilaku, pikiran, perasaan, dan tindakan manusia melalui 

penggunaan pendekatan, metode, dan prinsip psikologis yang sistematis. Dalam 

bidang psikologi, studi kepribadian berfokus pada pemeriksaan identitas, harta benda, 

dan tindakan seseorang. Perwujudan makna tersebut berkenaan dengan konsep diri 

yang merupakan esensi fundamental dari kepribadian seseorang. Memiliki 

pemahaman tentang kepribadian memainkan peran penting dalam mempengaruhi 

pemikiran dan perilaku individu. Teori kepribadian secara signifikan mempengaruhi 

perilaku manusia dengan mengkaji dan mengeksplorasi perilaku manusia melalui 

literatur. Karya sastra tidak hanya berbentuk tulisan, melainkan lisan yang diucapkan 

sendiri, dan mengandung nilai-nilai tersendiri di dalamnya sesuai dengan perspektif 

manusia, terutama karya sastra dalam bentuk tulisan; novel, cerpen, puisi, gurindam, 

pantun, syair, dan sebagainya. Sementara itu, karya sastra dalam bentuk lisan yakni 

bermula dari bagaimana manusia menyampaikan karya sastra yang dibuatnya; 

membaca puisi, monolog, drama, dan lain sebagainya.  

Penulis membangun hubungan antara sastra dan psikologi kepribadian, 

menggambarkannya sebagai aspek yang berbeda namun saling mendukung. Psikologi 
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merupakan disiplin ilmu yang banyak menggunakan analisis, sedangkan sastra lebih 

banyak menggunakan sintesis untuk mengkaji jiwa manusia. Menurut Endraswara 

(dikutip dalam Minderop, 2018:55), karya sastra merupakan hasil proses psikologis 

dan pemikiran pengarang yang berada dalam keadaan setengah sadar (bawah sadar), 

yang selanjutnya diungkapkan dalam bentuk sadar. Karya sastra melibatkan segala 

aspek ke dalam kehidupan nyata manusia secara keseluruhan tidak terkecuali ilmu 

kejiwaan atau psikologi, begitu sebaliknya, menurut psikologi sastra merupakan 

interdisipliner antara psikologi dan sastra (Endraswara, dalam Minderop, 2018:59). 

Psikologi sastra disajikan dalam upaya individual, unik, usaha sadar untuk mencapai 

tujuan, dan kemampuan bertahan hidup serta membuka diri secara bebas. Sebab itu, 

psikologi tidak lepas dari dunia sastra. Melalui psikologi sastra mempermudah peneliti 

mengumpulkan data yang hendak diteliti sehingga peneliti mampu menafsirkan 

psikologis yang tidak disadari sepenuhnya.  

 Psikoanalisis Sigmund Freud dan Carl Gustav Jung berpengaruh besar di abad 

ke-20. Keduanya mengembangkan teori dengan pendekatan psikoanalisis yang terus 

berdampak pada psikologi saat ini. Jung merupakan murid dari Freud kemudian 

menjumpainya guna mendalami teori-teori yang ingin dialaminya dengan melakukan 

diskusi bersamaan. Namun, karena ada kesenjangan teori yang dikembangkan Freud, 

Jung memutuskan untuk berhenti menjadi murid Freud dan mengembangkan teori 

yang didasari oleh teori yang dikembangkan Freud. Dikenal sebagai seorang pemikir 

dan berpengaruh serta pendiri psikologi analitis (atau dikenal psikologi Jung). Jung 

menekankan fungsi kesadaran manusia sebagai penyesuain diri ke dunia luar dan 

ketidaksadaran sebagai penyesuaian diri ke dunia dalam. Jung dianggap sebagai 

psikologi modern pertama yang menyatakan bahwa jiwa manusia “pada dasarnya 

religius” dan mengeksplorasinya secara mendalam diikuti gerakan kontra-budaya di 

seluruh dunia. Adapun karya besarnya yang berjudul “Psikologi Analitik: Teori dan 

Praktiknya.” Konsep utama psikologi analitik membahas kepribadian manusia yang 

terarah pada sistem penyusunan yang diantaranya: ego, ketidaksadaran pribadi, dan 

ketidaksadaran kolektif. Ketiga susunan struktur kepribadian ini memiliki beberapa 

persamaan dengan konsepsi kesadaran, pra sadar, dan ketidaksadaran dari Freud, disisi 

lain, didapati juga perbedaan pada pemikiran alam bawah sadar manusia.  
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Kreativitas berakar kuat pada pikiran dan perasaan manusia. Istilah  kreativitas 

dalam pengajaran sastra diharapkan mampu membentuk sejumlah imajinasi untuk 

menghasilkan karya sastra. Karya sastra mampu melukiskan hasil pemikiran manusia 

secara setengah sadar.  

Sebaliknya, manusia mampu menuangkan rasa emosionalnya dan bersikap serta 

bertindak sesuai permasalahan yang ada di dalam karya sastra. Menurut Khair 

(2020:50) karya sastra merupakan kejiwaan manusia yang dialirkan secara setengah 

sadar terhadap  karya sastra yang bentuknya jelas dan luas. Karya sastra tergolong 

kompleks dan memuat tiga aspek di dalamnya, salah satu jenisnya adalah prosa. Prosa 

adalah karya sastra berbentuk fiksi memuat beragam cerita yang ukurannya panjang 

sebagaimana mestinya prosa mendeskripsikan perjalanan hidup tokoh dalam 

kaitannya memperkenalkan unsur-unsur ekstrinsik dan intrinsik di dalamnya. Salah 

satunya Intrinsik, intrinsik terdiri dari tokoh, latar, dan alur yang panjang dengan 

serangkaian konflik di dalamnya. Hal ini sejalan dengan pendapat dari Sugianto 

(2020:17) bahwa novel menjadi salah satu prosa yang digambarkan begitu panjang 

alurnya dengan menampilkan gerak tokoh berdasarkan penokohan yang telah 

ditentukan.   

Peneliti menyadari kepribadian tokoh utama dalam novel berjudul Serangkai 

karya Valerie Patkar berkaitan dengan permasalahan yang akan diteliti. Novel ini 

bukan hanya menceritakan kisah cinta dua tokoh melainkan novel ini menyoroti 

tentang masalah kesehatan mental dan fisik, seperti halnya rasa sakit kehilangan di 

masa lalu dengan mengaitkan keluarga dan persahabatan. Sehingga perubahan tingkah 

laku pengarang dituangkan dalam diksi novel ini. Penyampaian pengarang membuat 

pembaca ikut masuk ke dalam kehidupan tokoh sejatinya mempelajari kehidupan. 

Dititik paling berat ketika harus menerima dan merelakan semuanya dengan ikhlas dan 

di sisi lain mengajari pembaca (remaja) bagaimana mengelola kesedihan dan kembali 

menata kehidupan baru. Sebab sejauh apa pun seseorang untuk lari dan menghindar 

dari kesedihan, seseorang tidak bisa hilang dan melupakannya.   

  

Novel Serangkai karya Valerie Patkar merupakan novel yang menceritakan 

tokoh utama bernama Kai Deverra, pembalap terkenal yang memulai kehidupan 

dengan mencoba mengobati luka atas penyesalan ditinggal nikah kekasih lamanya, 
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bernama Claire Paveitria. Selanjutnya bertemu Karina Maladivas Nota, seorang dokter 

yang berusaha berdamai dengan kehilangan kakaknya. Mengobati mental yang hampir 

depresi atau gangguan kecemasan dan menutupi kembali luka yang terlanjur basah 

serta selalu bersikap semua baik-baik saja. Namun, ternyata itu bagaikan bom tiba 

waktunya untuk meledak. Berdasarkan website goodreads.com novel Serangkai ini 

memiliki karakter tokoh yang kuat dan tidak kalah bagus dari novel terkenal lainnya. 

Novel ini memuat kisah yang menarik untuk dinikmati oleh para pembaca sehingga 

mendapatkan antusias yang tinggi dari pembaca, rata-rata pembaca memberi nilai 

bintang 4.54 dari 5 bintang. Sementara itu, alur cerita ini bercampur emosi antar dua 

insan yang tentunya mengandung pesan moral yang realistis. Novel ini juga mengemas 

isi novel dengan diksi yang menarik dengan kiasan yang tidak kalah menarik dengan 

novel pertamanya berjudul Claries.   

“Kehilangan bukan mayat yang bisa dikubur tanah hari esok.  

Kehilangan ialah nyawa yang tumbuh besar bersama meskipun hari tak lagi 

elok.” ( Patkar, 2021:393  

Esensi masing-masing karakter tidak lengkap hingga kehidupan mereka saling 

terkait, terlihat dari perpaduan kesedihan Deverra dan keheningan Divas, menciptakan 

narasi berkesan yang mengenang orang yang telah hilang. Disamping itu, diketahui 

dalam buku Jung “Mencari Kedamaian Jiwa” berhubungan dengan dipertemukan 

karakter Kai dan Divas untuk saling melengkapi hidup hingga jiwa yang berbeda. 

Maka hal utama dalam menganalisis karya sastra tersebut membutuhkan pendekatan 

analisis dari kajian sastra yang dipelopori Jung.  

Preferensi kehidupan nyata pada kepribadian manusia kerap kali muncul 

melalui bawaan dari tingkah laku dan tumbuh di lingkungan sosial yang memberikan 

adanya gerak jiwa. Psikologi jiwa tidak akan terwujud dengan sendirinya, melainkan 

hanya ekspresi dari proses fisik. Istilah dari “psikologi tanpa jiwa” menghubungkan 

pembelajaran tentang kesadaran yang kian mengabaikan eksistensi kehidupan psikis 

bawah sadar. Persepsi Jung berpendapat “setiap ilmu pengetahuan adalah fungsi jiwa, 

dan semua pengetahuan berakar di dalamnya.” Psikologi sebagai ilmu pengetahuan 

yang menemukan jati dirinya di dalam sebuah paradoks yang akut sebab itu, secara 

alam bawah sadar “hanya jiwa yang dapat mengamati jiwa.” Jadi pada konteks kajian 

tersebut pikiran dan perilaku berdasarkan hipotesis utama (dan tak terbantahkan). 

Pemikiran alam bawah sadar melekat sebagai pendekatan psikologi karya sastra. 
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Adapun beberapa novel yang mengangkat kepribadian tokoh, seperti dalam novel 

Gumam Tebing Menoreh karya Siwi Nurdiani mengangkat struktur kepribadian Jung 

dari gambaran kepribadian tokoh utama yang bernama Ningsih serta melihat konflik-

konflik. Selanjutnya, Novel Mencari Perempuan yang Hilang karya DR. Imad Zaki 

ahli bahasa Dr. Zuriyati yang mengangkat biologis ayah dan anak perempuan 

sebagaimana perlakuan ayah membuat pilu disampaikan penulis dalam novel ini Si 

perempuan harus menanggung kejahatan ayah dalam realitas subjektif menggunakan 

tingkatan kepribadian dan struktur kepribadian menurut Jung. Meskipun novel ini 

terdapat kesamaan antara karya satu dengan yang lain. Akan tetapi tetap ada pembeda 

dari suatu karya tersebut, melihat dari kutipan kata, frasa, kalimat, gaya bahasa, tokoh, 

sudut pandang maupun bahasa pengarang. Sebab dalam menyelesaikan hingga akhir 

pengarang memiliki pandangan tersendiri menyampaikan ide sekaligus menyalurkan 

gagasan ke bentuk karya sastra secara tersirat.   

Berkaitan itu penelitian kepribadian pemeran utama novel Serangkai karya 

Valerie Patkar menggunakan psikologi sastra dan penelrapannya ke dalam bahan ajar 

di SMA kelas XII semester genap pada Kompetensi Dasar (KD) 3.9 berupa 

“Menganalisis isi dan kebahasaan novel.” Dalam kompetensi ini, peserta didik akan 

diberi pandangan pengarang mengenai isi novel Serangkai karya Valerie Patkar 

layaknya melukiskan rupa, watak, atau pribadi tokoh cerita serta mengungkapkan 

gejolak emosi yang mencakup perasaan sedih, senang, kecewa, dan bahagia. Hal ini 

bertujuan agar peserta didik dapat memahami, menanggapi, dan mempresentasi 

pandangan pengarang terhadap kepribadian tokoh dengan menggunakan teori Jung; 

ego, ketidaksadaran pribadi, dan ketidaksadaran kolektif dan keseluruhan isi novel.  

Berdasarkan informasi yang diberikan, maka dapat disimpulkan bahwa 

penelitian ini bertujuan untuk mengkaji struktur kepribadian tokoh utama dalam novel 

Serangkai karya Valerie Patkar, dengan memanfaatkan teori psikoanalitik Carl Gustav 

Jung. Maka dari itu, peneliti tertarik mengkaji lebih dalam kepribadian tokoh utama 

yang tercermin dari setiap tindakan tokoh melalui gambaran kondisi fisik dari segi 

kejiwaan yang kerap berbeda-beda. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat 

membantu para pembaca, khususnya siswa dalam memahami karakteristik tokoh 

utama. Untuk itu, peneliti tertarik meneliti dengan judul “Struktur Kepribadian Tokoh 
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Utama pada Novel Serangkai karya Valerie Patkar dan Implikasinya terhadap 

Pembelajaran Bahasa Indonesia Di SMA (Kajian Psikoanalisis Carl Gustav Jung).”  

  

1.2    Rumusan Masalah  

Dari penjabaran latar belakang tersebut, rumusan masalahnya yakni:  

1. Bagaimana Struktur kepribadian tokoh utama dalam novel Serangkai karya 

Valerie Patkar ditinjau dari aspek ego, ketidaksadaran pribadi, dan 

ketidaksadaran kolektif?  

2. Bagaimana implikasi penelitian ini terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia?  

  

1.3  Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk:  

1. Mendeskripsikan Struktur kepribadian tokoh utama dalam novel Serangkai 

karya Valerie Patkar ditinjau dari aspek ego, ketidaksadaran pribadi, dan 

ketidaksadaran kolektif.  

2. Mendeskripsikan implikasi penelitian ini terhadap pembelajaran Bahasa 

Indonesia.  

  

1.4  Manfaat Penelitian  

Penelitian ini ditujukan agar bermanfaat, baik secara teoretis maupun secara 

praktis  

berikut ini.   

1.4.1 Manfaat Teoretis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk menambah 

penelitian sastra pada psikologi sastra yakni kepribadian tokoh dalam karya sastra 

novel fiksi. Selain itu, penelitian ini ditujukan agar bermanfaat untuk menambah 

wawasan dan ilmu pengetahuan serta penggunaan dari teori sastra terkhususnya, 

analisis baru di bidang sastra.   

1.4.2 Manfaat Praktis  

1) Bagi Peserta Didik   

Penelitian ini bertujuan untuk memperdalam pemahaman peserta didik 

terkait materi sastra. Terkhususnya menganalisis karya sastra. Di samping 

itu,  dapat membangun kebiasaan literasi peserta didik yang berhubungan 
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dengan kepribadian tokoh menurut Carl Gustav Jung pada kajian psikologi 

sastra yang diterapkan di kehidupan sehari-hari dalam novel Serangkai 

karya Valerie Patkar.  

2) Bagi Pendidik   

Penelitian ini diharapkan dapat memotivasi seseorang pendidik untuk 

menjadikan materi sebagai bahan ajar dalam pembelajaran. Terkhususnya 

tentang psikologi sastra.  

3) Bagi Sekolah  

Penelitian ini diharapkan memberi ilmu pengetahuan baru untuk mata 

pelajaran bahasa Indonesia. Di samping itu, dengan selesainya penelitian  

analisis kepribadian tokoh yang pelopori oleh Jung ini memberikan 

masukan dalam memahami sifat dan tingkah laku personal peserta didik di 

sekolah. Sehingga memperkaya keilmuan tentang analisis pada novel.  
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